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                                  ABSTRAKSI 

 

 

A. NAMA : SOUW THOPAN 

B. “KEBIJAKAN PENAL DAN NON PENAL TERHADAP TINDAK 

PEMERKOSAAN (TINJAUAN KRITIS TERHADAP PENAGANAN KASUS 

PEMERKOSAAN” 

C. KATA KUNCI : Pemerkosaan. 

D. RINGKASAN : Korban pemerkosaan menurut pasal 285 KUHP adalah 

seseorang wanita (tanpa batas umur) yang dengan kekerasan atau ancaman kekerasan 

dilakukan oleh pelaku diluar perkawinan. Akibat dari perbuatan tersebut korban 

mengalami penderitaan mental, fisik dan social. 

Adapun beberapa hal yang perlu diketahui adalah bahwa korban pemerkosaan 

mempunyai hak dan kewajiban adalah melaporkan peristiwa tersebut kepada polisi, 

dapat memberikan keterangan secara kronologis kepada penyidik, mengamankan 

barang bukti. 

Supaya barang bukti yang akan digunakan dipersidangan jangan sampai hilang atau 

terkontaminasi, misalnya pakaian yang dikenakan pada saat kejadian berlangsung, 

celana dalam dan sebagainya. Segera setelah terjadinya pemerkosaan atas perintah 

penyidik untuk meminta visum Et Repentum ke Rumah Sakit. 

Secara perkara tersebut maju kepersidangan sedapat mungkin untuk mengajukan 

gugatan perdata (ganti rugi) dengan dasar hukum pasal 1365 BW. Hendaknya saksi 

korban memberikan keterangan dengan sejelas-jelasnya sehingga peristiwa tersebut 

menjadi jelas. 

 



 

 

 

 

 

Penulis berpendapat sudah sewajarnya korban pemerkosaan mendapat ganti rugi, 

karena sesuai dengan penderitaan yang dialaminya selama dan sesudah pemerkosaan 

itu terjadi. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan ganti rugi terhadap korban 

pemerkosaan belum pernah ada. 

E. DAFTAR ACUAN : 1. Buku-buku : 16 judul 

             2. Makalah : 4 Judul 

F.  DOSEN PEMBIMBING : Richard J Sahulata, SH, MH 

           Chandra Aritonang, SH, MH 
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